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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tendangan ap hurigi efektif dilakukan saat pertahanan dan penyerangan ketika atlet memiliki reaksi 
tendangan yang baik dan waktu yang tepat. Tendangan ap hurigi membutuhkan aktivasi otot punggung bawah untuk 
menghasilkan tendangan yang cepat dan kuat, serta fleksibilitas dari pergerakan pergelangan kaki dalam perubahan 
gerakan di setiap fase tendangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kekuatan otot punggung bawah 
dan fleksibilitas pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan ap hurigi.  
Metode: Penelitian menggunakan metode observasi analitik dengan rancangan cross-sectional. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan metode consecutive sampling dengan total 40 subjek yang tergabung pada UKM Taekwondo di 
Bali.  
Hasil: Uji analisis menggunakan analisis non parametrik spearman’s rho diperoleh hubungan kekuatan otot punggung 
bawah terhadap kecepatan tendangan tahap kuda-kuda kanan depan (p=0,999; p>0,05) dan terhadap tahap kuda-kuda 
kiri depan (p=0,695; p>0,05). Hubungan fleksibilitas pergelangan kaki kanan terhadap kecepatan tendangan tahap 
kuda-kuda kanan depan (p=0,031; p<0,05) dan pergelangan kaki kiri terhadap tahap kuda-kuda kiri depan (p=0,037; 
p<0,05).  
Simpulan: Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan antara kekuatan otot punggung bawah terhadap kecepatan 
tendangan tidak terdapat hubungan signifikan dan antara fleksibilitas pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan 
terdapat hubungan signifikan dan bernilai positif. 
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PENDAHULUAN 

Taekwondo merupakan olahraga bela diri asal korea dan mulai terkenal di dunia sejak tahun 2000 sebagai 
olimpiade olahraga.1,2 Indonesia sudah tidak asing dengan olahraga taekwondo terlihat dari keberhasilan perolehan 
medali emas kategori Women Individual Poomsae cabang olahraga taekwondo pada Asian Games 2018.3 Prestasi atlet 
taekwondo pada unit kegiatan mahasiswa (UKM) di Bali cukup menorehkan prestasi namun perlu ditingkatkan 
dibandingkan dari hasil Pugnator Badung Sport Tourism International Taekwondo Championship 2019, dimana 
Universitas Dian Nuswantoro meraih juara umum I dan Universitas Nahdlatul Ulama meraih juara umum.4,5 Hal ini 
mendorong peneliti melakukan penelitian pada UKM taekwondo di Bali dengan tujuan mengetahui latihan yang tepat 
dan hal yang perlu ditingkatkan sehingga mampu meningkatkan prestasi. Hal ini memerlukan pengkajian dari segi teknik 
yang dapat mempengaruhi prestasi atlet taekwondo. Pertandingan taekwondo mengizinkan dua teknik yaitu fist 
technique dan foot technique yang akan menyebabkan perpindahan dari tubuh lawan.6 Fist technique yaitu meninju 
atau pukulan menggunakan buku jari tangan dengan kepalan yang erat dan area yang diizinkan hanya tubuh. Foot 
technique yaitu menendang dengan bagian dibawah dari pergelangan kaki dan area yang diizinkan tubuh dan kepala.6 
Foot technique atau teknik menendang sering digunakan atlet dalam ajang perlombaan terutama dalam pertandingan 
dikarenakan poin yang didapat lebih besar dan area yang diizinkan lebih luas dibandingkan dengan teknik pukulan.7 
Tendangan ke pelindung kepala juga mendapatkan poin yang lebih besar dibandingan dengan tendangan ke pelindung 
trunk. Alasan ini mendorong banyak pelatih melatih tendangan kearah kepala untuk memperoleh poin yang lebih besar 
contohnya pada tendangan ap hurigi yaitu tiga poin.6  

Ap hurigi merupakan tendangan dengan menggerakan kaki keatas diakhiri dengan mengarahkan telapak kaki 
ke kepala sebagai sasaran. Tendangan ap hurigi efisien dilakukan saat lawan lengah dengan keadaan dan efektif untuk 
pertahanan dan penyerangan terhadap lawan. Tendangan akan efisien dan efektif dilakukan ketika atlet memiliki reaksi 
tendangan yang baik dan waktu yang tepat.8 Ketepatan target dihasilkan melalui pengembangan komponen biomotorik 
seperti kecepatan, kekuatan otot, daya ledak, fleksibilitas, daya tahan dan keseimbangan serta ketrampilan gerak dari 
olahraga taekwondo itu sendiri.8,9 Kecepatan merupakan kemampuan melakukan aktivitas yang sama berulang dan 
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berkesinambungan dalam waktu sesingkatnya.9 Kecepatan dibutuhkan dalam pertandingan taekwondo dimana atlet 
harus mampu melakukan tendangan dalam waktu sesingkat mungkin sebelum lawan mampu menangkisnya sehingga 
atlet mendapatkan poin.10 Faktor yang dapat mempengaruhi kecepatan tendangan taekwondo diantaranya jenis target, 
jarak dan tinggi eksekusi, jenis kelamin, berat badan dan pengalaman atlet.11 Kecepatan juga membutuhkan kontraksi 
otot maksimal dari tubuh untuk menghasilkan gerakan yang tepat dan cepat serta meminimalkan terjadinya cedera. 
Kekuatan merupakan kemampuan untuk melakukan tegangan maksimal atau kontraksi dari otot skeletal dalam 
mendapatkan beban ketika melakukan aktivitas.9 Tendangan ap hurigi membutuhkan kekuatan otot fleksor pada otot 
punggung bawah seperti grup otot iliopsoas untuk mengangkat kaki. Gerakan pergelangan kaki kearah kepala 
mengakibatkan hip mengalami rotasi dan ekstensi pada kolumna vertebra sehingga dibutuhkan kekuatan otot punggung 
bawah untuk melawan beban.8,12 Otot Punggung bawah regio lumbar berhubungan secara arthrokinematic dengan 
sendi panggul dan pinggul disebut dengan lumbopelvic-hip berkordinasi dalam memfasilitasi gerakan fleksi, ektensi, 
dan rotasi pada hip.13 Kekuatan kecepatan dan kekuatan eksplosif ditingkatkan untuk menghasilkan efisiensi tendangan 
dengan melatih hip fleksi dan ekstensi secara progresif.14  

Komponen biomotorik yang juga penting dimiliki atlet untuk melakukan tendangan kearah kepala lawan adalah 
fleksibilitas. Kelentukan atau fleksibilitas merupakan kemampuan anggota gerak tubuh menyanggupi gerakan yang 
akan dilakukan untuk menempuh sebuah atau beberapa sendi seluas-luasnya.9 Tendangan ap hurigi ketika memasuki 
fase impact gerakan plantar fleksi terlihat dan ketika diakhir gerakan kaki mengarah ke target telihat kontribusi dari 
punggung kaki kearah target, yang berarti menghasilkan gerakan plantar fleksi pada pergelangan kaki. Penelitian 
Thibordee dan Prasartwuth pada tendangan taekwondo yaitu roundhouse kick menunjukkan sudut plantar fleksi ≤ 35° 
dikatakan mampu menghasilkan eksekusi tendangan yang berdampak tinggi.15 Tendangan ap hurigi merupakan 
tendangan kearah kepala yang membutuhkan kontribusi dari fleksibilitas pergelangan kaki, dimana ketika atlet pemula 
menendang kearah kepala menghasilkan reaction time yang lebih lama daripada kearah dada.16 Berdasarkan uraian 
yang telah dipaparkan diatas, peneliti bermaksud memberikan informasi terkait teknik taekwondo yang dapat 
meningkatkan prestasi atlet dari perolehan nilai yang didapat melalui tendangan yang dilakukan pada pertandingan 
taekwondo. Peneliti bermaksud meneliti mengenai “hubungan kekuatan otot punggung bawah dan fleksibilitas 
pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan ap hurigi” yang tepat pada target sehingga dapat memperoleh poin 
dalam pertandingan taekwondo. Harapannya dengan mengetahui hubungan ini atlet dapat mempersiapkan dirinya dan 
meningkatkan kemampuan biomotorik melalui latihan sehingga meningkatkan prestasi dan mampu mengurangi 
terjadinya cedera olahraga. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian observasi analitik dengan rancangan survei cross-sectional. 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2021. Jumlah subjek sebanyak 40 orang ditentukan dengan metode 
consecutive sampling yang telah memenuhi kriteria inklusi yaitu berusia 18-24 tahun, laki-laki dan perempuan, anggota 
aktif UKM Taekwondo, mampu melakukan tendangan ap hurigi dengan baik, dan bersedia berpartisipasi menjadi subjek 
penelitian. Kriteria ekslusi yaitu memiliki riwayat cedera musculoskletal ≤ 1 tahun. 

Variabel independen pada penelitian ini yaitu kekuatan otot punggung bawah diukur dengan back dynamometer 
(reliabilitas = 0,91) dan fleksibilitas pergelangan kaki diukur dengan goniometer (intraclass correlation = 0,91-0,94; 
reliabilitas = 0,90-0,98).17,18,19 Varibel dependen adalah kecepatan tendangan ap hurigi yaitu pada tahap kuda-kuda 
kanan depan (reliabilitas = 0,82) dan tahap kuda-kuda kiri depan (reliabilitas = 0,80) diukur dengan seperangkat alat 
dari pengembangan model tes ketrampilan oleh ayub tatya (validitas kontrak = 0,85).20 Varibel kontrol yaitu usia, jarak 
eksekusi dan jenis target. 

Penelitian ini telah dinyatakan Laik Etik oleh Komisi Etik Penelitian Fakultas Kedokteran Universitas 
Udayana/Rumah Sakit Umum Pusat Sanglah Denpasar dengan kelaikan etik nomor: 106/UN14.2.2.VII.14/LT/2021. 
Pelaksanaan penelitian diawali dengan menyampaikan tujuan, manfaat, tata cara pemeriksaan dan kesediaan menjadi 
subjek penelitian dilanjutkan dengan pengisian informed consent setelah subjek memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. 
Penelitian ini menerapkan prosedur kesehatan covid-19 baik pemeriksa dan subjek penelitian selama berlangsungnya 
kegiatan penelitian diantaranya pengukuran kekuatan otot punggung bawah, pengukuran fleksibilitas pergelangan kaki 
kiri dan kanan diakhiri dengan pengukuran kecepatan tendangan ap hurigi.  

Hasil pengukuran dicatat kemudian dilakukan analisis data. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
univariat untuk mengetahui karakteristik subjek penelitian dan analisis bivariat untuk mengetahui hubungan antara 
variabel independen dengan dependen menggunakan uji spearman’s rho yang sebelumnya dilakukan uji normalitas 
dengan Shapiro Wilk test didapatkan data tidak berdistribusi normal. 

 
HASIL 

Subjek penelitian adalah atlet taekwondo yang bergabung dengan UKM Taekwondo di Universitas Udayana, 
Universitas Pendidikan Nasional, dan Universitas Hindu Indonesia. Adapun karakteristik subjek dalam penelitian ini 
berdasarkan usia, jenis kelamin, kekuatan otot punggung bawah, fleksibilitas plantar fleksi baik pergelangan kaki kanan 
maupun pergelangan kaki kiri, kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan dan tahap kuda-kuda kiri 
depan dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian  

Variabel Frekuensi Presentase 
(%) Minimum Maksimum Rerata±Simpang 

Baku 
Usia   18 24 19,95±1,71 
18 11 27,5    
19 6 15    
20 9 22,5    
21 7 17,5    
22 4 10    
23 1 2,5    
24 2 5    

Jenis Kelamin   - - - 

Laki-laki 30 75    
Perempuan 10 25    

Kekuatan Otot Punggung Bawah - - 20 170 56,98±32,04 

Fleksibilitas Plantar Fleksi pada 
Pergelangan Kaki Kanan 

- - 30 65 46,25±9,18 

Fleksibilitas Plantar Fleksi pada 
Pergelangan Kaki Kiri 

- - 30 70 48,75±11,08 

Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 
Tahap Kuda-kuda Kanan Depan 

- - 2,46 7,95 4,10±1,30 

Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 
Tahap Kuda-kuda Kiri Depan 

- - 2,50 9,85 4,17±1,58 

Total 40 100 - - - 
Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa subjek berjumlah 40 dengan rentang usia 18-24 tahun. Usia subjek 

dengan frekuensi terbanyak pada usia 18 sejumlah 11 orang dengan presentase 27,5 %. Subjek berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 30 orang (75%) dan berjenis kelamin perempuan sebanyak 10 orang (25%). Nilai rata-rata (mean) dari 
kekuatan otot punggung bawah adalah 56,98 dan standar deviasi 32,04. Hasil Pengukuran nilai kekuatan otot punggung 
bawah didapatkan nilai maksimum 170 kg dan nilai minimum 20 kg. Nilai rata-rata fleksibilitas plantar fleksi pada 
pergelangan kaki kanan adalah 46,25 dengan standar deviasi 9,18 dan pada pergelangan kaki kiri adalah 48,75 dengan 
standar deviasi 11,08. Sebaran nilai fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan kaki kanan didapatkan nilai maksimum 
65° dan nilai minimum 30°, sedangkan pada pergelangan kaki kiri didapatkan nilai maksimum 70° dan nilai minimum 
30°. Nilai rata-rata kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan adalah 4,10 dengan standar deviasi 
1,30 dan tahap kuda-kuda kiri depan adalah 4,17 dengan standar deviasi 1,58. Sebaran nilai kecepatan tendangan ap 
hurigi tahap kuda-kuda kanan depan didapatkan nilai maksimum 7,95 dan nilai minimum 2,46, sedangkan pada tahap 
kuda-kuda kiri depan didapat nilai maksimum 9,85 dan nilai minimum 2,50. 

 
Tabel 2. Hubungan antara Kekuatan Otot Punggung Bawah dengan Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 

Variabel Korelasi p 
Kekuatan Otot Punggung 
Bawah dengan Kecepatan 

Tendangan Ap Hurigi Tahap 
Kuda-kuda Kanan Depan 

0,000 0,999 

Kekuatan Otot Punggung 
Bawah dengan Kecepatan 

Tendangan Ap Hurigi Tahap 
Kuda-kuda Kiri Depan 

0,064 0,695 

 
Berdasarkan Tabel 2. diketahui bahwa tidak adanya hubungan yang signifikan antara kekuatan otot punggung 

bawah terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan didapatkan p=0,999 (p>0,05) dengan 
nilai koefisien korelasi sebesar 0,000 dan pada tahap kuda-kuda kiri depan didapatkan p=0,695 (p>0,05) dengan nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,064. Hal ini menunjukan bahwa hubungan yang sangat lemah dan tidak signifikan antara 
kekuatan otot punggung bawah dengan kecepatan tendangan ap hurigi baik pada tahap kuda-kuda kanan depan dan 
tahap kuda-kuda kiri depan. 
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Tabel 3. Hubungan antara Fleksibilitas Plantar Fleksi pada Pergelangan Kaki  
dengan Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 

Variabel Korelasi p 
Fleksibilitas Plantar Fleksi pada 

Pergelangan Kaki Kanan dengan 
Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 
Tahap Kuda-kuda Kanan Depan 

0,341 0,031 

Fleksibilitas Plantar Fleksi pada 
Pergelangan Kaki Kiri dengan 

Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 
Tahap Kuda-kuda Kiri Depan 

0,331 0,037 

 
Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara fleksibilitas plantar fleksi pada 

pergelangan kaki kanan terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan, dimana p=0,031 
(p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,341 dan bernilai positif. Sementara, hubungan antara fleksibilitas 
plantar fleksi pada pergelangan kaki kiri terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kiri depan, dimana 
p=0,037 (p<0,05) dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,331 dan bernilai positif. Hal ini menunjukan pada kedua 
korelasi terdapat hubungan yang lemah, signifikan dan berbanding lurus antara fleksibilitas plantar fleksi pada 
pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan ap hurigi. Arah hubungan yang bernilai positif menunjukan semakin 
tinggi fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan kaki kanan dan kiri maka semakin lama waktu reaksi atau kecepatan 
tendangan ap hurigi pada tahap kuda-kuda kanan depan dan tahap kuda-kuda kiri depan. 
 
DISKUSI 
Karakteristik Subjek Penelitian 

Penelitian dilakukan selama satu bulan dengan total 40 subjek anggota UKM Taekwondo di Bali yang telah 
memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi, dengan perbandingan perempuan dan laki-laki adalah 1:3. Subjek pada penelitian 
memiliki rentang usia 18-24 tahun dengan jumlah terbanyak pada usia 18 sejumlah 11 orang. Hasil pengukuran 
kekuatan otot punggung bawah menggunakan back dynamometer dilakukan selama tiga kali percobaan dengan nilai 
tertinggi yang dipilih sebagai hasil terbaik.17 Kekuatan otot punggung bawah dengan nilai tertinggi pada setiap subjeknya 
memiliki nilai dari rentangan 20-170 dalam satuan kilogram (kg) dan nilai rata-rata diperoleh 56,98 kg. Penelitian ini 
memfokuskan melihat besar kekuatan otot pada punggung bawah yang dimiliki oleh atlet taekwondo.  

Pengukuran fleksibilitas pada penelitian ini memfokuskan pada gerakan plantar fleksi dari pergelangan kaki 
pada atlet taekwondo dengan menggunakan goniometer. Pengukuran fleksibilitas dilakukan pada pergelangan kaki 
kanan dan kiri karena sama-sama berkontribusi dalam melakukan tendangan. Pengukuran ini dilakukan dua kali dan 
dipilih nilai yang fleksibilitasnya tinggi. Hasil pengukuran fleksibilatas plantar fleksi pada pergelangan kaki kanan 
memiliki rentang 30-65° dan pada pergelangan kaki kiri memiliki rentang 30-70°. Nilai fleksibilitas plantar fleksi baik 
pada pergelangan kaki kanan maupun kiri didapat paling banyak pada rentang gerak sendi 40°. Nilai rata-rata 
fleksibilitas paling tinggi pada pergelangan kaki kiri yaitu 48,75° dan pada pergelangan kaki kanan 46,25°.  

Kecepatan tendangan ap hurigi diukur menggunakan seperangkat alat dari pengembangan model tes 
ketrampilan oleh Ayub Tatya. Pengukuran ini dibagi menjadi dua tahapan yaitu kuda-kuda kanan depan dan kuda-kuda 
kiri depan, masing-masing tahapan dilakukan dua kali.8 Kecepatan merupakan kemampuan untuk melakukan sesuaitu 
yang sama, berulang dan berkesinambungan dalam waktu yang singkat, sehingga waktu yang dipilih adalah yang 
tercepat.9 Hasil pengukuran kecepatan tendangan ap hurigi memiliki waktu yang beragam baik pada tahapan kuda-
kuda kanan depan maupun tahapan kuda-kuda kiri depan. Rentangan waktu kecepatan tendangan ap hurigi pada kuda-
kuda kanan depan berada pada rentang 2,46-7,95, sedangkan pada kuda-kuda kiri depan berada pada rentang 2,50-
9,85. 
 
Hubungan antara Kekuatan Otot Punggung Bawah terhadap Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 

Kekuatan merupakan salah satu komponen biomotorik yang dimiliki atlet untuk mampu beradaptasi dengan 
teknik dari suatu cabang olahraga dan mampu menghindari terjadinya cedera yang lebih parah.21 Teknik cabang 
olahraga Taekwondo adalah Teknik tendangan contohnya tendangan ap hurigi. Tendangan ap hurigi adalah tendangan 
yang menggerakan kaki keatas diakhiri dengan mengarahkan telapak kaki ke kepala sebagai sasaran.8 Pergerakan 
kaki kearah kepala membutuhkan kekuatan dari otot untuk berkontraksi secara maksimal. Otot punggung bawah seperti 
grup otot iliapsoas memberikan kontribusi ketika mengerakan kaki kearah atas. Oleh karena itu, penelitian ini meneliti 
ada tidaknya hubungan antara kekuatan otot punggung bawah terhadap kecepatan tendangan ap hurigi baik pada 
tahapan kuda-kuda kanan depan maupun tahapan kuda-kuda kiri depan. Uji analisis pada hubungan antara kekuatan 
otot punggung bawah terhadap kecepatan tendangan ap hurigi baik pada tahap kuda-kuda kanan depan ataupun tahap 
kuda-kuda kiri depan sama-sama menggunakan analisis non parametrik sphearmen’s rho oleh karena data berditribusi 
tidak normal. Berdasarkan hasil uji analisis, hubungan kekuatan otot punggung bawah terhadap kecepatan tendangan 
ap hurigi pada tahap kuda-kuda kanan depan didapatkan hasil p=0,999 dan tahap kuda-kuda kiri depan didapatkan 
hasil p=0,695 (nilai p pada kedua hubungan tersebut yaitu p≥0,05). Nilai tersebut berarti Ho diterima dan Ha ditolak, 
sehingga dapat dinyatakan tidak ada hubungan yang signifikan antara kekuatan otot punggung bawah terhadap 
kecepatan tendangan ap hurigi baik pada tahap kuda-kuda kanan depan maupun tahap kuda-kuda kiri depan. 

Hasil penelitian menunjukan tidak ada korelasi yang signifikan dan memiliki nilai hubungan yang sangat lemah 
dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang berhubungan dengan penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan saat new 
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normal setelah pandemik yang menyebabkan beberapa UKM belum menjalankan latihan sehingga tidak semua subjek 
penelitian mendapatkan latihan yang konsisten, hal ini dapat mempengaruhi kondisi dan kemampuan atlet. Penelitian 
oleh Fritzen memberikan intervensi 6 minggu latihan aerobik dilanjutkan 8 minggu dekondisi, dekondisi yang dimaksud 
individu melakukan aktivitas pada umumnya tanpa pemberian latihan. Penelitian Fritzen menunjukan adanya 
penurunan pada tingkat konsumsi oksigen maksimal dan denyut nadi sebesar 15% setelah 8 minggu dekondisi, serta 
penurunan maksimal workload sebesar 11% lebih tinggi dari pra-pelatihan (sebelum pemberian 6 minggu latihan 
aerobik). Kapasitas daya tahan juga mengalami penurunan sebesar 1,5x dari pra-pelatihan setelah 8 minggu dekondisi. 
Penelitian ini juga menunjukan hilangnya aktivitas enzim citrate synthase dan komplek mitokondria I dan III pada otot 
berkorelasi dengan penurunan kapasitas daya tahan sebagai respon dekondisi. Penurunan performa daya tahan yang 
cepat sebanding dengan hilangnya performa kekuatan setelah 8 minggu dekondisi pada individu usia 20-30 tahun.22 
Hal ini menunjukan atlet yang tidak mendapatkan latihan atau dekondisi selama 8 minggu dapat mengalami penurunan 
pada kondisi dan kemampuan dari atlet tersebut dalam penelitian ini adalah performa dari kekuatan otot punggung 
bawah. Penurunan performa pada atlet dapat menjadi pertimbangan alasan mengapa hubungan antara kekuatan otot 
punggung bawah terhadap kecepatan tendangan ap hurigi menjadi tidak signifikan dan berkorelasi sangat lemah. 
Peningkatan kekuatan otot setelah mengalami pubertas pada laki-laki 50% massa otot lebih besar dibandingkan dengan 
perempuan. Hal ini menyebabkan kekuatan otot pada laki-laki lebih kuat daripada perempuan.21 Perbandingan jumlah 
subjek antara perempuan dan laki-laki yang tidak seimbang pada penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan. Penelitian 
ini tidak dapat membandingkan nilai kekuatan otot punggung bawah pada pria dan wanita oleh karena jumlah yang 
tidak seimbang. Penelitian ini walaupun perbandingan jumlah subjek yang tidak sama namun berdasarkan nilai sebaran 
kekuatan otot punggung bawah pada perempuan masih dalam rentangan nilai yang sama pada laki-laki tidak terlihat 
jauh berbeda jika disesuaikan dengan kategori norma penilaian tes kekuatan otot punggung.23  

Penelitian lain yang mendukung hasil dari penelitian ini adalah penelitian oleh Michal Vagner (2019). Penelitian 
tersebut menunjukan tidak ada korelasi yang signifikan antara impact velocity dengan rotator hip internal secara 
konsentrik (p=0,28) dan secara eksentrik (p=0,08) pada front kick dynamics.14 Kekuatan otot pada regio hip dan pelvic 
mempengaruhi mobilitas pada hip, yaitu otot punggung bawah berkontribusi pada gerakan hip rotation yang 
sehubungan dengan pergerakan dari lumbopelvic-hip.13 Rotasi pada pinggul atau hip rotation lebih masuk pada tipikal 
untuk round kick tapi bisa memberikan manfaat pada pelatihan front kick. Hasil penelitian juga menunjukan tidak ada 
korelasi antara impact velocity dan variabel isokinetik atau impact force, sehingga dapat disimpulkan tingkat kekuatan 
isokinetik tidak berhubungan dengan kecepatan tendangan.14 Penelitian ini merupakan penelitian pertama yang meneliti 
hubungan antara kekuatan otot punggung bawah terhadap kecepatan tendangan ap hurigi, sehingga belum ada 
perbandingan dengan penelitian lainnya terkait hasil penelitian. Hubungan ini menunjukan dalam teknik tendangan 
taekwondo dimana kekuatan otot punggung bawah khusunya pada otot pengerak dari rotasi pinggul ketika pergerakan 
pergelangan kaki kearah kepala (target) di akhir gerakan pada tendangan ap hurigi tidak berkontribusi secara signifikan 
dalam menghasilkan kecepatan tendangan ap hurigi. 
 
Hubungan antara Fleksibilitas Plantar Fleksi pada Pergelangan Kaki terhadap Kecepatan Tendangan Ap Hurigi 

Fleksibilitas pergelangan kaki dibedakan menjadi pergelangan kaki kanan dan kiri, begitupun pada kecepatan 
tendangan ap hurigi dibedakan dengan tahap kuda-kuda kanan depan dan tahap kuda-kuda kiri depan, sehingga untuk 
mencari hubungannya dibagi menjadi dua korelasi. Korelasi tersebut adalah hubungan antara fleksibilitas plantar fleksi 
pada pergelangan kaki kanan terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan dan hubungan 
antara fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan kaki kiri terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda 
kiri depan. Kedua korelasi tersebut sama-sama menggunakan uji analisis non parametrik sphearmen’s rho, oleh karena 
data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan hasil uji analisis, hubungan fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan 
kaki kanan terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan depan didapatkan hasil p=0,031 (p ≤ 0,05). 
Sementara, hubungan fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan kaki kiri terhadap kecepatan tendangan ap hurigi 
tahap kuda-kuda kiri depan didapatkan hasil p=0,037 (p≤0,05). Nilai kedua korelasi tersebut berarti sama yaitu Ha 
diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat dinyatakan adanya hubungan yang signifikan antara fleksibilitas plantar fleksi 
pada pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan ap hurigi. Hasil penelitian ini didukung dari penelitian oleh Azhari 
(2018) yang meneliti hubungan kelentukan pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan dollyo chagi pada atlet 
taekwondo di klub BTSC kabupaten Bogor. Hasil penelitiannya menunjukan nilai signifikansi p=0,000 yang artinya 
adanya hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan dollyo chagi.24 
Perubahan gerakan pada pergelangan kaki ketika melakukan tendangan ap hurigi menyebabkan ektensibilitas dari 
jaringan lunak sehingga terjadi gaya regangan yang berpengaruh pada lingkup gerak sendi dan fleksibilitas dari 
pergelangan kaki.25 Gerakan plantar fleksi pergelangan kaki terlihat ketika memasuki dan berakhirnya fase impact pada 
tendangan roundhouse yang menunjukan adanya aktivasi otot yaitu biceps femoris, rectus femoris, gastrocnemius 
medialis dan tibialis anterior. Aktivasi otot-otot ini ketika fase impact menunjukan adanya kerja sama untuk menstabilkan 
persendian selama fase impact.15 Ektensibilitas dari jaringan lunak contohnya pada otot tibialis anterior dan otot 
gastrocnemius ketika adanya perubahan gerakan membutuhkan waktu untuk bereaksi secepat mungkin dalam 
menerima rangsangan dari reseptor somatik, vestibular dan kinestik yang disebut dengan kecepatan reaksi.9  

Hubungan antara fleksibilitas plantar fleksi pada pergelangan kaki kanan terhadap kecepatan tendangan ap 
hurigi tahap kuda-kuda kanan depan menunjukan korelasi senilai 0,341. Sementara, hubungan antara fleksibilitas 
plantar fleksi pada pergelangan kaki kiri terhadapa kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kiri depan 
menunjukan korelasi senilai 0,331. Kedua korelasi dapat disimpulkan memiliki hubungan yang lemah dan bernilai positf. 
Nilai korelasi positif menunjukan hubungan berbanding lurus, berarti bahwa semakin tinggi nilai fleksibilitas plantar fleksi 
pada pergelangan kaki maka semakin lama waktu reaksi atau kecepatan tendangan ap hurigi yang dibutuhkan. Arah 
hubungan dari hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Thibordee yang menunjukan bahwa sudut plantar fleksi ketika 
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memasuki dan berakhirnya fase impact pada kelompok high impact (HI ± 35°) mampu menghasilkan eksekusi 
tendangan yang berdampak lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok low impact (LO ± 45°) pada tendangan 
roundhouse kick. Aktivasi dari otot tibialis anterior dan gastrocnemius medialis tidak ditemukan perbedaan antara 
kelompok HI dan LO, sehingga perbedaan sendi pada pergelangan kaki tidak bisa dijelaskan dari stabilisasi dinamis. 
Hal ini dapat dijelaskan dengan kesesuaian sendi dan struktur osseoligamen oleh stabilisasi statis. Area kontak antara 
permukaan artikular menjadi berkurang ketika gerakan plantar fleksi sehingga sendi menjadi kurang stabil. Hal ini bisa 
menjadi alasan sudut plantar fleksi ± 35° menyebabkan ligamen tidak meregang terlalu jauh sehingga memberikan 
stabilitas yang lebih baik serta ligamen akan lebih fleksibel dan dapat melawan impact force secara efektif pada posisi 
ini.15 Hal ini sekaligus juga dapat menjelaskan semakin rendah nilai fleksibilitas yang artinya sudut plantar fleksi lebih 
rendah maka regangan ligamen tidak terlalu jauh sehingga stabilitas menjadi lebih baik dan berdampak pada kecepatan 
waktu reaksi yang lebih cepat. Regangan ligamen yang tidak terlalu jauh menyebabkan ligamen menjadi lebih fleksibel 
dan mampu melawan impact force (pada penelitian ini adalah target tendangan) secara efektif sehingga kecepatan 
waktu reaksi yang dibutuhkan untuk menendang lebih cepat.  

Nilai korelasi yang menunjukan adanya hubungan yang lemah meskipun signifikan pada hubungan fleksibilitas 
plantar fleksi pergelangan kaki baik kanan dan kiri terhadap kecepatan tendangan ap hurigi tahap kuda-kuda kanan 
ataupun kiri depan dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh kondisi dan 
kemampuan atlet dikarenakan latihan taekwondo belum dijalankan kembali oleh UKM karena penelitian ini dilaksanakan 
saat new normal setelah pandemik. Kondisi dan kemampuan individu dapat mengalami penurunan setelah 8 minggu 
dekondisi.22 Penurunan akibat dekondisi ini dapat mempengaruhi performa dari atlet taekwondo yang belum kembali 
latihan saat new normal. Transisi yang berkepanjangan yaitu istirahat pasif dapat mengakibatkan hilangnya 
kemampuan atlet yang sudah dilatih sehingga perlu permulaan latihan Kembali.26 Hal ini dapat menjadi alasan 
penurunan performa pada stabilitas pergelangan kaki maupun kecepatan dalam menendang pada atlet taekwondo. 
Penurunan pada performa stabilitas nantinya akan mempengaruhi fleksibilitas pada pergelangan kaki.15 Faktor lainnya 
yaitu komponen biomotorik yang diperlukan atlet tidak hanya dari fleksibilitas atau stabilitas dari pergelangan kaki tetapi 
juga kontribusi dari komponen lainnya seperti kekuatan otot, daya ledak, daya tahan, dan keseimbangan, serta 
keterampilan gerak dari olahraga taekwondo.9,10 Hal ini mempengaruhi dalam menghasilkan kecepatan tendangan ap 
hurigi tidak hanya membutuhkan fleksibilitas dari pergelangan kaki, tetapi juga kontribusi komponen biomotorik lainnya 
yang dapat berpengaruh. Penelitian ini merupakan penelitian baru yang secara rinci menilai hubungan fleksibilitas pada 
gerakan plantar fleksi dari pergelangan kaki terhadap kecepatan tendangan ap hurigi. 

Oleh karena itu, belum ada hasil penelitian lainnya yang dapat dijadikan perbandingan terkait dengan nilai 
korelasi yang menunjukan hubungan yang lemah pada penelitian ini. Hubungan antara fleksibilitas pergelangan kaki 
terhadap kecepatan tendangan ap hurigi menunjukan bahwa dalam teknik tendangan taekwondo khususnya pada 
tendangan ap hurigi diperlukan nilai fleksibilitas plantar fleksi yang tidak tinggi sehingga regangan tidak terlalu jauh. 
Tendangan ap hurigi ketika memasuki fase impact dan pergerakan kaki kearah kepala (target) pada akhir gerakan 
diharapkan dapat menjaga stabilitas dari pergelangan kaki. Tujuannya dengan menjaga stabilitas pergelangan kaki 
yaitu dengan mengontrol fleksibilitas plantar fleksi dapat memberikan tendangan yang berdampak cepat dan kuat. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan antara kekuatan otot punggung bawah terhadap kecepatan 
tendangan ap hurigi tidak terdapat hubungan signifikan dan antara fleksibilitas pergelangan kaki terhadap kecepatan 
tendangan ap hurigi terdapat hubungan signifikan dan bernilai positif pada UKM Taekwondo di Bali. 
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